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Abstract
This study aimed to determine the effect of the Special Autonomy Fund Against
Human Development Index in Aceh, to achieve these objectives, this study uses the
Human Development Index (HDI) as the dependent variable and the Special
Autonomy Fund (Autonomy) as independent variables. The data analyzed in this
study are secondary data from the reports on the realization of the Government'’s
budget 23 districts / municipalities in the province of Aceh which was obtained
through a survey BAPPEDA Aceh and the Central Statistics Agency (BPS) of
Aceh. The data used are panel data which is a combination of Time Series and
Cross Section. Data time series used is the 23 districts / cities in the period 2009 -
2012. The method used in this study is one of three in a panel data analysis
techniques that pool (common) effect model, fixed effect model and random effect
model. Based on data processing studies concluded that the SAF has a positive and
significant effect on the Human Development Index, which the SAF increase in
tandem with the increase in the Human Development Index. So it can be concluded
that the increase in SAF positive effect on the Human Development Index in 23
districts / municipalities in the Aceh Province.
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PENDAHULUAN

terdiri dari suku-suku dan budaya yang beranekaragam, terdapat

banyak perbedaan di dalamnya, khususnya dalam hal proses
aktivitas kehidupan, namun untuk menunjung tinggi nilai-nilai dari
perbedaan itu, dibutuhkan sebuah konsep hukum kenegaraan yang
mendukung nilai dari perbedaan tersebut yang sesuai dengan prinsip-
prinsip karakter di suatu daerah.

N egara Republik Indonesia merupakan negara kepulauan yang

Konsep hukum kenegaraan yang di atur didalam Undang-undang maupun
keputusan presiden diantaranya membahas tentang penerapan Otonomi
Daerah (Otoda), hal ini didukung oleh negara yang mengakui serta
menghormati satuan pemerintahan daerah yang bersifat khusus adalah
daerah yang diberikan Otononi Khusus (Otsus) untuk menjalankan suatu

pemerintahan daerah yang bersifat mandiri sesuai dengan amanah Pasal
18B UUD 1945.

Berdasarkan ketetapan MPR RI Nomor XV/MPR/1998, Otonomi adalah
suatu pemberian hak dan kewenangan kepada daerah dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Kewenangan tersebut diberikan secara
profesional yang diwujudkan dengan pengaturan, pembagian, dan
pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan, serta perimbangan
keuangan pusat dan daerah.

Dalam rangka menciptakan pemerintahan yang aktif, responsif, dan
aspiratif untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya, pemerintah pusat
menerapkan hak Otsus di Aceh yang diawali pada tahun 2001 yang turut
dikonsepkan dengan konsep otonomi yang diwujudkan melalui UU No. 18
Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Aceh. Diberikannya
Otsus kepada Provinsi Aceh karena kekhasan karakter yang dimiliki
masyarakat aceh, selain itu juga sebagai wujud penghargaan negara
terhadap dedikasi dan perjuangan yang luar biasa dari Aceh selama
perang kemerdekaan, dan diharapkan pemberian Otsus ini juga dapat
meminimalisir berbagai permasalahan yang ada di internal Aceh.

Penerimaan dana Otsus ini dimulai pada tahun 2008 dimana pada tahap
pertama Aceh menerima dana sebesar 3,59 triliun rupiah, jika dijumlahkan
total penerimaan dana Otsus selama enam tahun terakhir diperkirakan
sebesar 27,1 triliun rupiah (Bappeda Aceh, 2013). Kemampuan keuangan
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ini menjadi pertanyaan besar bagi pemerintahan Aceh apakah Aceh
mampu mengalokasikan dana tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya; mengentaskan kemisikinan, meningkatkan pendidikan,
mengurangi pengangguran, kesehatan yang baik, dan dampak-dampak
lain yang mengarah kepada suatu indikator kesejahteraan masyarakat
melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Dalam hal Indeks Pembangunan Manusia, Aceh mengalami peningkatan,
namun selisih jarak antara IPM Aceh dengan IPM Nasional dari tahun 2008
sampai dengan tahun 2010 semakin membesar, artinya IPM Nasional
peningkatannya jauh lebih tinggi daripada IPM Aceh. Bila pada tahun 2008
selisih IPM Nasional dengan IPM Aceh adalah 0,41 poin, maka pada tahun
2010 selisihnya menjadi 0,57 poin. Hal ini mengindikasikan bahwa laju
perkembangan IPM Nasional lebih cepat dibandingkan laju perkembangan
IPM Aceh dan trend positif perkembangan IPM Nasional tidak
sepenuhnya diikuti oleh perkembangan IPM Aceh (Badan Pusat Statistik,
2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan seberapa besar
pengaruh Dana Otonomi Khusus terhadap Indeks Pembangunan Manusia
di Provinsi Aceh selama periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2012.

Penerapan Otonomi tidak akan berjalan dengan semestinya tanpa
didukung dengan adanya desentralisasi. Menurut beberapa literatur teori
desentralisasi, kebijakan desentralisasi di beberapa negara sedang
berkembang termasuk Indonesia telah menggunakan tiga tipe teori
desentralisasi, yaitu: desentralisasi politik, desentralisasi administratif, dan
desentralisasi fiskal (Litvack dan Seddon, 1999 dan Shah, 1998). Penerapan
desentralisasi ini memberikan peluang bagi daerah untuk lebih mandiri
dalam bidang politik, administratif, dan fiskal.

Jaya (2010 : 3) menyatakan bahwa kebijakan desentralisasi dan otonomi
daerah tidak hanya telah mengubah suatu aturan main yang sangat drastis
(big bang changes), namun juga telah mengubah organisasi, perilaku pelaku
dan sumber daya manusia. Hal ini menjadi nilai tambah bagi daerah untuk
meningkatkan aspek keorganisasian dan sumber daya manusia yang
mandiri.

Menurut kajian dari Desentralization Support Facility (DSF) menjelaskan
bahwa perkembangan dana otsus di Aceh selama periode tahun 2008
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samoai dengan tahun 2010, pada bidang infrastruktur selalu mendapat
alokasi tertinggi dalam pemanfaatan dana otonomi khusus. Alokasi untuk
bidang infrastruktur pekerjaan umum pada tahun 2010 mencapai Rp. 1,4
triliun atau merupakan 37 persen dari seluruh alokasi otsus, diikuti oleh
bidang pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi Rp. 1,02
triliun (27 persen), bidang pendidikan Rp. 672 miliar (18 persen), kesehatan
Rp. 558 miliar (14 persen), keistimewaan Aceh Rp. 159 miliar (4 persen),
dan Sosial Rp. 18 miliar (0,6 persen). Dapat disimpulkan bahwa alokasi
penerimaan otsus terbesar pada sektor infrastruktur dan terendah pada
sektor pendidikan, sosial, dan kesehatan.

Menurut United Nation Development Programme (UNDP), ” Indeks
Pembangunan Manusia didefinisikan sebagai proses perluasan pilihan bagi
penduduk (a process of enlarging the choice of people)”. IPM mengukur
pencapaian hasil pembangunan dari suatu daerah/wilayah dalam tiga
dimensi dasar pembangunan yaitu: lamanya hidup, pengetahuan/tingkat
pendidikan dan standard hidup layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki
pengertian sangat luas karena terkait banyak faktor. Untuk mengukur
dimensi kesehatan, digunakan angka umur harapan hidup. Selanjutnya
untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan gabungan indikator
angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Adapun untuk mengukur
dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli. Dimensi
dasar dari Indeks Pembangunan Manusia diantaranya: (1) Angka Harapan
Hidup, adalah rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh
seseorang selama hidup. Ada dua jenis data yang digunakan dalam
penghitungan angka harapan hidup yaitu anak lahir hidup dan anak masih
hidup.(2) Tingkat Pendidikan, untuk mengukur dimensi pengetahuan
penduduk digunakan dua indikator, yaitu rata-rata lama sekolah dan
angka melek huruf. Rata-rata lama sekolah menggambarkan jumlah tahun
yang digunakan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas dalam menjalani
pendidikan formal. Sedangkan angka melek huruf adalah perse ntase
penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis. (3)
Standar Hidup Layak, dalam cakupan lebih luas standar hidup layak
menggambarkan tingkat kesejahteraan yang dinikmati oleh penduduk
sebagai dampak semakin membaiknya ekonomi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini membatasi kajian pada Dana Otonomi Khusus 23
kabupaten/kota sebagai variabel bebas (independen variabel) untuk data
tahun 2009-2012 terhadap Indeks Pembangunan Manusia sebagai variabel
terikat (dependen variabel), dan data yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang bersumber dari laporan realisasi anggaran
Pemerintah 23 Kabupaten/Kota Provinsi Aceh yang diperoleh melalui
Bappeda Aceh dan hasil survey Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh. Jenis
data yang digunakan adalah data panel yang merupakan gabungan dari
Time Series dan Cross Section. Data time Series yang digunakan adalah data
23 kabupaten/kota pada periode tahun 2009 - 2012.

Model analisis untuk melihat pengaruh antara Otonomi Khusus, terhadap
Indeks Pembangunan Manusia, di 23 Kabupaten/Kota Provinsi Aceh
menggunakan model regresi linier sederhana. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah satu dari tiga teknik analisis dalam data panel
yaitu pool (common) effect model, fixed effect model dan random effect model.

Model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
IPMje =By + B2D0; + &4

Dimana IPMitadalah Indeks Pembangunan Manusia, DO adalah Dana
Otonomi Khusus, i adalah Kabupaten/Kota Provinsi, t adalah waktu (tahun
2009-2012), B: adalah Konstanta, (32 adalah koefisien regresi dan ¢;; adalah
error term.

Untuk memilih teknik analisa yang paling tepat antara pool (common) effect
model, fixed effect model dan random effect model, maka diperlukan beberapa
pengujian, yaitu Uji F, Uji Hausman dan Uji Langrange Multiplier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Dana Otonomi Khusus

Dana otonomi khusus adalah dana yang bersumber dari Pusat sebagai
dana transfer ke daerah, sebagai wujud dari desentralisasi fiskal untuk
kemandirian suatu daerah otonomi.
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Sumber : PECAPP, diolah dari data pemerintah Aceh.2013
Gambar 1. Proyeksi Penerimaan Dana Otsus

Berdasarkan Gambar diatas penerimaan dana otsus secara keseluruhan
dalam kurun waktu tersebut Aceh telah menerima alokasi dana Otsus
sebesar Rp 21,15 triliun dengan rata-rata peningkatan penerimaan setiap
tahun sebesar 11,42 persen. Selama 20 tahun jangka waktu berlakunya,
Aceh diperkirakan akan menerima sebesar Rp 100 triliun dari dana Otsus.

Secara keseluruhan, infrastruktur memiliki alokasi tertinggi dibandingkan
dengan bidang lainnya. Secara riil, pada tahun 2012, tercatat Rp. 1,40 triliun
alokasi untuk infratruktur, meningkat 11,3 persen dari tahun 2010. Rata-
rata setiap tahun bidang ini memperoleh alokasi sebesar 39 persen, dimana
alokasi terbesar diperoleh pada tahun 2008 yang mencapai 53 persen pada
saat dana Otsus mulai dikucurkan. Sementara itu, dalam kurun waktu
tersebut, bidang sosial dan keistimewaan rata-rata memperoleh alokasi
terendah. Bidang ini rata-rata setiap tahunnya selama lima tahun terakhir
hanya mendapatkan alokasi sebesar empat persen.

Secara rata-rata pada tahun 2012, setiap kabupaten /kota di Aceh menerima
Rp. 117,67 milliar dari dana Otsus, meningkat sebesar 17,2 persen
dibandingkan tahun sebelumnya. Dana Otsus juga merupakan salah satu
sumber penerimaan terbesar bagi pemerintah kabupaten/kota di masa
mendatang, tercatat sebesar 24 persen dari keseluruhan sumber
penerimaan.
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Sumber : PECAPP, diolah dari data pemerintah Aceh.2013
Gambar 2. Alokasi Dana Otsus Per Bidang Tahun 2008-2012

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Aceh Mengalami
peningkatan pada setiap tahunnya.

B Perkembangan IPM Aceh 2008-2012
2012
2011
2010
2009
= . .
70.76 71.31 71.7 72.16 72.51

Dari

Sumber : Badan Pusat Statistik Aceh 2013 (diolah)
Gambar 3. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Aceh

Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa perkembangan Indeks

Pembangunan Manusia terus meningkat pada setiap tahunnya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu tingkat penerimaan daerah yang
terus meningkat maupun tingkat implementasi dari kebijakan pemerintah
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daerah dalam hal Indeks Pembangunan Manusia, sehingga berdampak
kepada peningkatan pembangunan manusia di Aceh.

H IPM m Angka Harapan Hidup m Angka Melek Huruf m Rata-Rata Lama Sekolah

96.2 96.39 96.88 96.95 96.99

70.7668.5 713le8.6 717687 721668 8 72.5k8.94

2008 2009 2010 2011 2012

Sumber : Badan Pusat Statistik Aceh 2013 (diolah)
Gambar 4. Perkembangan IPM Aceh Menurut Komponen (2008-2012)

Pada Gambar 4 dijelaskan bahwa Indeks Pembangunan Manusia menurut
komponen pada tahun 2008 sampai dengan 2012 mengalami peningkatan
pada setiap komponen nya. Dimana peningkatan pada komponen Angka
Harapan Hidup pada tahun 2008 sebesar 68.5 persen terus mengalami
peningkatan sampai tahun 2012 yang nilai nya sebesar 68.94 persen. Pada
komponen Angka Melek Huruf juga mengalami peningkatan yang
signifikan, dimana pada tahun 2008 angkanya sebesar 96.2 persen terus
meningkat sampai tahun 2012 sebesar 96.99 persen. Pada komponen Rata-
Rata Lama Sekolah juga mengalami peningkatan yang berarti dimana pada
tahun 2008 sebesar 8.5 persen, meningkat pada tahun 2012 sebesar 8.93
persen.

Pengujian Model

Dalam data panel, terdapat tiga teknik analisis yang digunakan yaitu
common effect, fixed effect dan random effect. Untuk mendapatkan model yang
tepat dariketiga teknik analisis tersebut, perlu dilakukan pengujian-
pengujian berikut, yaitu FTest (Uji Chow), Uji Hausman serta Uji Lagrange
Multiplier (LM). Hasil estimasidengan ketiga cara tersebut dapat dilihat
pada table 4.1.
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Tabel 1. Pengujian Model untuk Pengaruh Dana Otsus terhadap Indeks
Pembangunan Manusia

1. Common Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 7587.023 80.83475 93.85844 0.0000

DO -3.86E-09 7.58E-10 -5.092435 0.0000
R-squared 0.225635 Mean dependent var 7193.319
Adjusted R-squared 0.216934 S.D. dependent var 254.4596
S.E. of regression 225.1738 Akaike info criterion 13.69336
Sum squared resid 4512588. Schwarz criterion 13.74854
Log likelihood -621.0477 Hannan-Quinn criter. 13.71562
F-statistic 25.93289 Durbin-Watson stat 0.139307
Prob(F-statistic) 0.000002

2. Fixed Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6832.974 34.85663 196.0309 0.0000
DO 3.53E-09 3.40E-10 10.39582 0.0000
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.985875 Mean dependent var 7193.319
Adjusted R-squared 0.981026 S.D. dependent var 254.4596
S.E. of regression 35.05073 Akaike info criterion 10.17278
Sum squared resid 82313.10 Schwarz criterion 10.83498
Log likelihood -438.8613 Hannan-Quinn criter. 10.43993
F-statistic 203.3199 Durbin-Watson stat 1.577750
Prob(F-statistic) 0.000000
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3. Random Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6872.632 55.83937 123.0786 0.0000
DO 3.14E-09 3.32E-10 9.457522 0.0000
Effects Specification
SD. Rho
Cross-section random 212.3217 0.9735
Idiosyncratic random 35.05073 0.0265
Weighted Statistics
R-squared 0.434174 Mean dependent var 594.6822
Adjusted R-squared 0.427816 S.D. dependent var 55.11590
S.E. of regression 40.11338 Sum squared resid 143208.4
F-statistic 68.29208 Durbin-Watson stat 0.820383
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared -0.515891 Mean dependent var 7193.319
Sum squared resid 8833808. Durbin-Watson stat 0.013300

Sumber :Hasil Pengolahan Data, Eviews 7 (2014)

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil estimasi dari ketiga model tersebut
memiliki nilai yang berbeda-beda, nilai yang signifikan adalah Common
Effect, Fixed Effect dan Random Effect yang memiliki probabilitas (p-value)
sebesar 0,0000 karena dengan a = 5 persen probabiliti yang didapat lebih
kecil dari 0,05, Fixed Effect p-valuenya juga lebih kecil dari o = 5 persen
(0,0000 > 0,05) dan Random Effect (0,0000 > 0,05) artinya ketiga model
tersebut bisa digunakan dalam analisis data panel pada pengaruh Dana
Otonomi Khusus terhadap Indeks Pertumbuhan Manusia. Namun masih
diperlukan uji untuk memilih model yang lebih tepat, maka dipakai Uji
Chow antara Pool atau Common Effect dengan Fixed Effect dan Uji Hausman
untuk memilih antara Random Effect dengan Fixed effect.

Hasil Uji F (Uji Chow)

Uji Chow test atau Uji F digunakan untuk membandingkan antara Common
Effect atau Pool Effect Model dengan Fixed Effect Model sebagai model yang
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paling cocok untuk analisis data panel. Adapun hipotesis dalam pengujian

F test adalah sebagai berikut:

Ho :Common Effect atau Pool Effect Model

Hu :Fixed Effect Model

Kriteria jika Fnie> Frarel maka Ho ditolak dan terima Hi.

Tabel 2. Hasil F test (Uji Chow) untuk Pengaruh Dana Otsus terhadap
Indek Pembangunan Manusia

Redundant Fixed Effects Tests
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 163.913178 (22,67) 0.0000
Cross-section Chi-square 364.372728 22 0.0000
F-statistic = 25.93289 F-tabel 2.78
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: IPM
Method: Panel Least Squares
Sample: 2009 2012
Periods included: 4
Cross-sections included: 23
Total panel (unbalanced) observations: 91
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7587.023 80.83475 93.85844 0.0000
DO -3.86E-09 7.58E-10 -5.092435 0.0000
R-squared 0.225635 Mean dependent var 7193.319
Adjusted R-squared 0.216934 S.D. dependent var 254.4596
S.E. of regression 225.1738 Akaike info criterion 13.69336
Sum squared resid 4512588. Schwarz criterion 13.74854
Log likelihood -621.0477 Hannan-Quinn criter. 13.71562
F-statistic 25.93289 Durbin-Watson stat 0.139307
Prob(F-statistic) 0.000002

Sumber :Hasil Pengolahan Data, Eviews 7 (2014)
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Berdasarkan hasil estimasi tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai F test dan Chi-
square pada Indeks Pembangunan Manusia sebesar 163,913178 dan
364,372728 dengan F-statistik lebih besar dari F-tabel (25,93289 > 2,78),
sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Kesimpulannya adalah pendekatan
dengan Fixed Effect Model sebagai teknik analisis yang lebih sesuai dari
pada Common Effect Model. Berdasarkan hasil Uji Chow dapat disimpulkan
bahwa Fixed Effect Model merupakan teknik analisis yang paling sesuai
untuk digunakan dalam analisis pengaruh Dana Otonomi Khusus
terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

HasilUjiHausman

UjiHausmandigunakanuntukmembandingkanantaraRandom Effect Model
dengan Fixed Effect Model sebagai model yang paling cocok untuk analisis
data panel. Adapun hipotesis dalam pengujian Hausman adalah sebagai
berikut:

Ho :Random Effect Model
Ha :Fixed Effect Model

Kriteria jika X2t > X2(p,ar), dimana P= jumlah koefisien slope atau P-value
lebih kecil daripada alpha (P-value < ).

Tabel 3. Hasil Uji Hausman untuk Pengaruh Dana Otsus Terhadap Indeks

Pembangunan Manusia
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Hijrah
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 28.770431 1 0.0000

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.

DO 0.000000 0.000000 0.000000 0.0000
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Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: IPM
Method: Panel Least Squares

Sample: 2009 2012

Periods included: 4

Cross-sections included: 23

Total panel (unbalanced) observations: 91

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6832.974 34.85663 196.0309 0.0000
DO 3.53E-09 3.40E-10 10.39582 0.0000
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.985875 Mean dependent var 7193.319
Adjusted R-squared 0.981026 S.D. dependent var 254.4596
S.E. of regression 35.05073  Akaike info criterion 10.17278
Sum squared resid 82313.10 Schwarz criterion 10.83498
Log likelihood -438.8613 Hannan-Quinn criter. 10.43993
F-statistic 203.3199  Durbin-Watson stat 1.577750
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber :HasilPengolahan Data, Eviews 7 (2014)

Berdasarkan tabel hasil analisis dapat disimpulkan bahwa nilai Chi-square
pada Indeks Pembangunan Manusia sebesar 28,770431 dengan
probabilitas (p-value) sebesar 0,0000 artinya signifikan pada o = 5 persen
karena p-value lebih kecil dari 0,05 (0,0000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan
H: diterima. Kesimpulannya adalah dengan tingkat keyakinan 95 persen,
pendekatan dengan Fixed Effect Model sebagai teknik analisis yang lebih
sesuai dari pada Random Effect Model. Hasil Uji Hausman dapat
disimpulkan bahwa Fixed Effect Model merupakan teknik analisis yang
paling sesuai untuk digunakan dalam analisis pengaruh Dana Otonomi
Khusus terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

Kesimpulan dari uraian yang dijelaskan sebelumnya adalah dalam
penelitian ini metode yang paling baik atau yang paling sesuai adalah Fixed
Effect Model, karena dari hasil Uji F (Uji Chow) dan Uji Hausman
menunjukkan untuk analisis Dana Otonomi Khusus terhadap Indeks
Pembangunan Manusia model yang paling tepat dan signifikan bagi hasil
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estimasi analisis regresi adalah model Fixed Effect. Dengan demikian, LM
test, yaitu pengujian untuk memilih antara Common Effect Model atau Pool
Effect Model dengan Random Effect Model tidak diperlukan lagi.

Hasil Analisis Regresi

Analisis yang akan dilakukan adalah pengaruh Dana Otonomi Khusus
terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada 23 kabupaten/kota di
Provinsi Aceh. Adapun hasil analisisnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi untuk Pengaruh Dana Otsus terhadap
Indeks Pembangunan Manusia dengan Metode Fixed Effect Model

Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6832.974 34.85663 196.0309 0.0000
DO 3.53E-09 3.40E-10 10.39582 0.0000
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.985875 Mean dependent var 7193.319
Adjusted R-squared 0.981026 S.D. dependent var 254.4596
S.E. of regression 35.05073 Akaike info criterion 10.17278
Sum squared resid 82313.10 Schwarz criterion 10.83498
Log likelihood -438.8613 Hannan-Quinn criter. 10.43993
F-statistic 203.3199 Durbin-Watson stat 1.577750
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber :Hasil Pengolahan Data, Eviews 7 (2014)

Nilai konstanta sebesar 6832.974 menjelaskan apabila diasumsikan realisasi
Dana Otsus adalah tetap (tidak mengalami perubahan), maka tingkat IPM
pada 23 kabupaten/kota di Provinsi Aceh akan mengalami penurunan
sejumlah 68,33 persen. Koefisien untuk Dana Otsus sebesar 0.00000000353
menjelaskan bahwa Dana Otsus berpengaruh positif terhadap Indeks
Pembangunan Manusia, artinya setiap meningkat Dana Otsus sebesar satu
persen, maka dapat meningkatkan IPM sebesar 0.000000353 persen dengan
asumsi cateris paribus. Apabila dilihat dari nilai Thiwng variabel sebesar
196,0309 dengan probabilitas sebesar 0,0000 , artinya probabilitas (p-value)
lebih kecil dari a = 5 persen (0,0000 < 0,05) sehingga dengan tingkat
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keyakinan 95 persen dapat disimpulkan kita menolak hipotesis nol (Ho).
Kesimpulannya adalah realisasi Dana Otsus berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM. Nilai Adj.R? adalah 0,9810 yang artinya 98,10
persen IPM dipengaruhi oleh realisasi Dana Otsus dan 1,90 persen
dipengaruhi oleh variabel lain.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Indeks Pembangunan Manusia di pengaruhi oleh alokasi dana Otsus pada
periode 2009-2012. Dana Otsus mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia, dimana peningkatan
dana Otsus beriringan dengan peningkatan Indeks Pembangunan
Manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan dana Otsus
berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

Saran

Dari analisa tersebut maka, pemerintah sebaiknya lebih membuat
terobosan kebijakan yang efektif dan efisien baik itu berupa perencanaan
maupun implementasinya serta transparansi dalam hal pengelolaan dana
Otsus. Sehingga sumber-sumber penerimaan daerah khususnya
penerimaan dari dana Otsus dapat tersalurkan ke berbagai sektor
unggulan tidak hanya terfokus pada sektor infrastruktur saja tetapi harus
ada kuota yang cukup untuk alokasi pada Pembangunan Manusia yang
paling utama terfokus kepada sektor pendidikan, dimana pemicu
peningkatan tingkat kesejahteraan masyarakat akan ditopang oleh tingkat
pendidikan yang baik. Dengan adanya tingkat pendidikan yang baik maka
instrumen dari Indeks Pembangunan manusia dengan sendiri nya akan
ikut meningkat. Selanjutnya kepada peneliti selanjutnya, untuk bisa
menambah variabel lain yang lebih luas dan lebih mendalam karena
alokasi Dana Otsus tidak hanya di fokuskan kepada sektor Indeks
Pembangunan Manusia saja tetapi ada sektor-sektor lain yang lebih
strategis diantaranya mensertakan sektor yang lebih dominan diantaranya
di bidang Infrastruktur, pendidikan, pengentasan kemiskinan, sosial
budaya, kesehatan dan sektor-sektor lainnya. Sehingga dari penelitian
tersebut menghasilkan suatu kesimpulan yang lebih baik.
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Figure 2.11. Equilibrium In Production Sector
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